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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan metode wahdah dan kitabah dalam meningkatkan kualitas tahfidz qur’an santriwati di Pondok Modern Daarul Abroor Muara Sugihan Banyuasin Sumatera Selatan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan cara teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Al-Qur’an merupakan kitab suci yang di turunkan Allah SWT. Kepada Nabi Muhammad SAW. Sebagai salah satu rahmat yang tiada taranya bagi alam semesta. Didalamnya terkumpul kalam ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman dan pelajaran bagi siapa yang mempercayai dan mengamalkannya. Al-Qur’an kitab suci terakhir yang diturunkan Allah SWT. Isinya mencakup segala pokok-pokok syariat yang terdapay dalam kitab-kitab suci yang diturunkan sebelumnya. Oleh karena itu selain kita menghafal Al-Qur’an kita juga harus memahami dan mengamalkan apa yang ada didalamnya. Dengan metode wahdah dan kitabah kita bisa lebih mudah untuk menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar. Al-Qur’an juga memiliki keistimewaan yang bisa di hafal secara menyeluruh. Salah satunya yaitu dengan cara melalui program tahfidz qur’an yang dilakukan oleh pondok pesantren atau lembaga-lembaga tahfidz qur’an lainnya. Tempat-tempat tersebut menjadi wadah utama yang dapat mendidik serta membina para santri untuk mengembangakan semua potensi mereka dalam menghafal adan mendalami ilmu Al-Qur’an. Karena disinilah para santri akan dibimbing dan dibina tentang bagaimana cara menghafal yang baik dan benar dengan mengedepankan beberapa strategi, materi, media dan metode menghafal Al-Qur’an.	Comment by Hanura Febriani: Silahlan diinggriskan
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PENDAHULUAN
Penduduk Islam di indonesia memang tidak lepas dari perjuangan wali songo dalam menyebarluaskannya kepada masyarakat supaya menjadikan agama ini sebagai pedoman hidup agar nyaman saat menjalani kehidupan duniawi. Umat Islam di indonesia adalah mayoritas muslim. Indonesia adalah dengan jumlah


penduduk muslim terbesar didunia. Oleh karena itu, didalam agama Islam berisi hal-hal yang baik dan bisa diajarkan dengan berbagai cara.(Amdar, 2016). Al- Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan Allah SWT. Kepada Nabi Muhammad SAW. Sebagai salah satu rahmat yang tiada taranya bagi alam semesta. Didalamnya terkumpul kalam ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman dan pelajaran bagi yang mempercayai dan mengamalkannya. Al-Qur’an kitab suci terakhir yang diturunkan Allah SWT. Isisnya mencakup segala pokok-pokok syariat yang terdapat dalam kitab-kitab suci yang diturunkan sebelumnya.(Mubarokah, 2019) pada era globalisasi saat ini, anak cenderung lebih jenuh dan minat belajar membaca Al-Qur’an menjadi berkurang dikarenakan para pengajar menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode pemberian tugas, dan metode iqro’ dalam mempelajari ilmu tajwid. Zaman modern sekarang ini masih sedikit umat Islam yang memiliki kesadaran untuk menghafal Al-Qur’an.(Sandi, 2020) Al-Qur’an adalah kitab suci yang didalamnya terdapat berbagai petunjuk untuk kehidupan manusia yaitu ajaran hukum, akidah, etika, hubungan sosial, dan sebagainya. Keseluruhan isi Al- Qur’an pada dasarnya mengandung beberapa pesan.
Menjadi suatau kewajiban bagi manusia khususnya kita yang beragama Islam untuk dapat menguasai, memelihara dan mengamalkan Al-Qur’an. Tradisi menghafal Al-Qur’an juga dilakukan oleh para ulama atau cendekiawan muslim dizaman keemasan Islam, seperti Imam Syafi’i, Ibnu Sina, dan para ilmuan muslim lainnya.(Puspa, 2023) bahkan para ulama sepakat bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah. Metode wahdah dan kitabah dipilih sebagai proses hafalan Al-Qur’an dikarenakan metode ini sangat efektif dan mudah untuk mencapai target hafalan yang ditentukan. Berdasarkan latar belakang yang ada peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai ‘ Penerapan Metode Wahdah dan Kitabah Dalam Meningkatkan Kualitas Tahfidz Qur’an Santriwati di Pondok Modern Daarul Abroor Muara Sugihan Banyuasin Sumatera Selatan”
METODE
Secara etimologi kata metode berasal dari bahasa yunani yaitu meta berarti yang dilalui dan hodos yang berarti jalan, jadi metode bermakna jalan yang harus dilalui. Kemudian secara harfi’ah, metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu. Sedangkan dalam bahasa inggris, disebut dengan method dan menjadi term metode dalam bahasa indonesia.(Halik, 2012) menurut Wina Sanjaya, pengertian metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun secara optimal.(Ilyas, 2020).	Comment by Hanura Febriani: lengkapi bodynote, mendeleykan


Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik penulisan kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.(Anggito, 2018) untuk penelitian ini dilaksanakan di Pondok Modern Daarul Abroor. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi adalah suatu proses yang didahului dengan pengamatan kemudia pencatatan yang bersifat sistematis, logis, objektif, dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi yang sebenarnya, maupun situasi buatan.(Syamsudin, 2014)
Dalam penelitian ini juga dilakukan dokumentasi sebagai bukti untuk memperoleh data-data seperti kegiatan santriwati ketika pelaksanaan tahfidz qur’an berlangsung, wawancara. Wawancara merupakan suatu kejadian atau proses interaksi antara pewawancara (interview) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviwer).(Rosaliza, 2015)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Wawancara	Comment by Hanura Febriani: sebagian paragraf  terlalu panjang dan mencampurkan banyak ide sekaligus, baiknya dipaparkan satu persatu
Penerapan Metode Wahdan dan Kitabah Dalam Meningkatkan Kualitas Thfidz Qur’an Santriwati di Pondok Modern Daarul Abroor Muara Sugihan Banyuasin Sumatera Selatan
Penerapan metode wahdah merupakan metode menghafal Al-Qur’an dengan cara mengulang-ngulang bacaan Al-Qur’an sebanyak 10 kali atau lebih pada saat memulai menghafal Al-Qur’an. Oleh karena itu, metode ini dilakukan berulang-ulang yang akan memudahkan para peserta didik atau penghafal Al- Qur’an dapat memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang akan mereka hafal. Dengan cara mengulang-ngulang bacaan ayat Al-Qur’an peserta didik akan lebih mudah untuk menghafal ayat yang akan mereka hafal, juga dengan cara mereka membacanya berulang akan lebih melekat pada fikiran para penghafal Al-Qur’an dan akan lebih mudah pula mereka untuk mengamalkannya. Adapun tujuan dari pengulangan bacaan tersebut adalah supaya dapat mengasah kemampuan para penghafal Al-Qur’an dengan potensi yang dimiliki. Metode wahdah merupakan metode yang sangat mudah untuk diterapkan pada program tahfidz qur’an, dimana para penghafal Al-Qur’an hanya mengulang bacaan ayat Al-Qur’an 10 kali atau lebih dan itu tidak terlalu memakan waktu yang lama.
Penerapan metode kitabah merupakan penerapan yang lebih memakan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan penerapan metode wahdah. Dimana


para penghafal Al-Qur’an harus memiliki waktu yang lebih lama untuk menghafal Al-Qur’an jika menggunakan metode kitabah. Metode kitabah merupakan metode menghafal Al-Qur’an dimana setelah para santriwati sudah menghafal ayat Al- Qur’an dengan menggunakan metode wahdah maka selanjutnya santriwati Pondok Modern Daarul Abroor diminta untuk menulis ayat tersebut kedalam buku catatan atau selembar kertas.
Penerapan metode wahdah dan kitabah mempermudah santriwati Pondok Modern Daarul Abroor dalam menghafal ayat Al-Qur’an. Penerapan kedua metode ini dilakukan dengan cara sebelum mereka memulai menghafal Al-Qur’an mereka melakukan tahsin terlebih dahulu setelah itu mereka membaca ayat Al- Qur’an yang akan mereka hafal secara berulang-ulang baqru mereka menghafalnya. Sedangkan dalam penerapan metode kitabah santriwati Pondok Modern Daarul Abroor setelah mereka selesai menghafal dengan metode wahdah mereka menggunakan metode kitabah dengan cara menulis ayat Al-Qur’an di buku atau selembar kertas guna memperkuat hafalan mereka.
Faktor Pendukung dalam Penerapan Metode Wahdah dan Kitabah dalam Meningkatkan Kualitas Tahfidz Qur’an Santriwati di Pondok Modern Daarul Abroor.	Comment by Hanura Febriani: perlu ada perbaikan struktur, penghindaran repetisi, dan penambahan analisis serta kutipan langsung dari narasumber.
Waktu yang sedikit
Dalam pelaksanaan ataupun penerapan metode wahdah dan kitabah dalam program tahfiidz di Pondok Modern Daarul Abroor tentunya memiliki faktor penghambat sehingga proses tahfidz qur’an para peserta didik terhambat oleh faktor yang menjadi kendalnya. Sebagaimana yang telah tercantum di atas bahwasannya kendala dalam proses tahfidz qur’an adalah waktu yang kurang memadahi di karenakan banyaknya kegiatan di Pondok Modern Daarul Abroor sehingga kebanyakan dari para santriwati tidak sempat meyetorkan hafalan yang sudah mereka hafalan dengan metode wahdah dan kitabah.
Oleh karena itu, sebagai santriwati Pondok Modern Daarul Abroor mereka diwajibkan agar bisa membagi waktu mereka untuk menghafal Al-Qur’an untuk memudahkan mereka dalam menghafal Al-Qur’an. Selain itu ada juga faktor lain yang menghambat dalam meningkatkan kualitas tahfidz qur’an yaitu mereka tidak menguasai makhraj huruf dalam Al-Qur’an, tidak sabar dalam proses tahfidz qur’an, dan juga bermalas-malasan.(Rahmawati, 2020) dalam penjelasan di atas dapat di uraikan bahwa dengan waktu yang sedikit para santriwati Pondok Modern Daarul Abroor mengalami kesulitan mengahfal Al-Qur’an dikarenakan waktu menghafal yang sedikit dikarenakan banyaknya kegiatan yang ada di Pondok Modern Daarul Abroor.


Motivasi diri sendiri
Selain dikarenakan waktu faktor penghambat selanjutnya yaitu motivasi diri sendiri. Di mana para santriwati kurang dalam memotivasi diri sendiri yang dapat membangkitkan semangat dalam proses tahfidz qur’an. Selain dorongan atau motivasi dari guru pembimbing para santriwati juga harus memotivasi dirinya sendiri. Motivasi diri sendiri juga sangat penting dalam proses menghafal Al-Qur’an agar bersemangat dalam menghaafal ayat Al-Qur’an. Dengan penjelasan di atas dapat di uraikan bahwa motivasi diri sendiri juga sangat penting dalam meningkatkan kualitas tahfidz qur’an santriwati Pondok Modern Daarul Abroor.
Malas dalam menghafal
Banyak sekali santriwati Pondok Modern Daarul Abroor yang bermalas- malasan saat waktunya menghafal Al-Qur’an sehingga menghambat mereka dalam mencapai target hafalan mereka. Faktor penghambat ini juga dapat menghambat program tahfidz qur’an di Pondok Modern Daarul Abroor. Untuk dapat meningkatkan kualitas tahfidz qur’an santriwati Pondok Modern Daarul Abroor mereka harus menghilangkan rasa malas mereka dalam menghafal Al- Qur’an
Faktor Pendukung Dalam Penerapan Metode Wahdah dan Kitabah dalam Meningkatkan Kualitas Tahfidz Qur’an Sabtriwati di Pondok Modern Daarul Abroor.
Motivasi Ustadz/Ustadzah
Selain faktor penghambat dalam kegiatan tahfidz qur’an, juga terdapat faktor pendukung yang menjadi pengaruh positif bagi peserta tahfidz qur’an. Dimana faktor ini dapat melancarkan santriwati Pondok Modern Daarul Abroor dalam menghafal ayat Al-Qur’an. Sebelum dimulainya tahfidz qur’an para santriwati sudah mempersiapkan Al-Qur’an dari asrama mereka masing-masing, sesampainya di kelas mereka langsung memulai menghafal Al-Qur’an yang akan mereka setorkan kepada ustadzah yang membina mereka dalam meningkatkan kualitas tahfidz qur’an.
Untuk dapat mencapi target hafalan mereka, juga diperlukan motivasi dari Ustadz/Ustadzah yang membimbing mereka dalam meningkatkan kualitas tahfidz qur’an mereka. Motivasi atau dorongan dari Ustadz/Ustadzah sangatlah penting karena dapat mempengaruhi mereka dalam proses hafalan mereka. Dalam proses tahfidz qur’an juga harus berdisiplin dan bertanggung jawab pada dirinya masing- masing agar hafalan Al-Qur’an mereka tidak mudah hilang. Dari hasil observasi


yang telah dilakukan banyak sekali santriwati yang membawa Al-Qur’an setiap harinya seperti membawa Al-Qur’an ke kelas, masjid dan selalu melaksanakan muroja’ah sebelum dan sesudah hafalan Al-Qur’an. Dengan ini sudah jelas sekali bahwa dorongan atau motivasi dari Ustadz/Ustadzah pembimbing tahfidz qur’an sangatlah berpengaruh bagi santriwati tahfidz qur’an Pondok Modern Daarul Abroor.
Teman sebaya
Faktor pendukung selanjutnya yaitu teman sebaya. Teman juga dapat mempengaruhi proses tahfidz qur’an santriwati Pondok Modern Daarul Abroor dimana mereka juga membawa sisi positif untuk mendukung mereka dalam meningkatkan kualitas tahfidz qur’an. Mereka yang memberikan semangat dalam menghafal ayat Al-Qur’an agar mereka dapat mencapai target hafalan mereka. Dengan ini sudah jelas bahwa teman sebaya dapat menjadi faktor pendukung santriwati Pondok Modern Daarul Abroor dengan saling memberikan semangat antara satu dengan yang lainnya.
Fasilitas sarana dan prasarana
Untuk faktor pendukung selanjutnya yatiu mengenai sarana dan prasarana. Dimana mereka para santriwati tahfidz Al-Qur’an memiliki fasilitas yang memadahi yang telah di sediakan oleh Pondok Modern Daarul Abroor. Seperti kelas tempat mereka menghafal Al-Qur’an, papan tulis, meja dan kurasi. Mereka telah di sediakan fasilitas yang nyaman agar mereka dapat menghafal Al-Qur’an dengan nyaman.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode wahdah dan kitabah dalam meningkatkan kualitas tahfidz qur’an santriwati di Pondok Modern Daarul Abroor Muara Sugihan Banyuasin Sumatera Selatan yaitu dilakukan dengan cara membaca terlebih dahulu ayat Al-Qur’an yang akan dihafal sebanyak 10 kali atau lebih guna mencapai hafalan yang berkualitas, baik dan benar. Sebelum menghafal Al- Qur’an mereka melaksanakan tahsin terlebih dahulu agar mempermudah mereka dalam membaca dan menghafal ayat Al-Qur’an serta hukum bacaan, kelancaran saat menyetorkan hafalannya kepada Ustadz/Ustadzah pembimbing tahfidz qur’an. Mereka juga menggunakan metode kitabah dalam meningkatkan kualitas tahfidz qur’an santriwati di Pondok Modern Daarul Abroor setelah mereka menggunaka metode wahdah dengan cara menulis ayat Al-Qur’an yang sudah dihafal di selembar kertas atau buku tulis.
Adapun faktor penghambat dalam penerapan metode wahdah dan kitabah
dalam meningkatkan kualitas tahfidz qur’an santriwati di Pondok Modern Daarul


Abroor terdapat beberapa poin yang pertama yaitu waktu yang sedikit, motivasi diri sendiri, malas dalam menghafal. Adapula faktor pendukung dalam penerapan metode wahdah dan kitabah dalam meningkatkan kualitas tahfidz qur’an santriwati di Pondok Modern Daarul Abroor yaitu motivasi Ustadz/Ustadzah, teman sebaya, fasilitas sarana dan prasarana.
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